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Abstract 
 
This research aims to find out how the impact of Quick Ratio and Total Asset Turnover on Net Profit 

Margin at PT Solusi Bangun Indonesia Tbk both partially and simultaneously. This study uses a 
quantitative descriptive method with data obtained from the Financial Statements of PT Solusi Bangun 
Indonesia Tbk from the official website of PT Solusi Bangun Indonesia Tbk from 2013 to 2023. All tests 
conducted using the operation of the SPSS version 26 application.Quick Ratio varable test results have 
effect on Net Profit Margin with T test partially with tcount > ttable is 4,321 > 2,3060 and significant value is 
0,003 < 0,05. Total Asset Turnover variable have effect on Net Profit Margin with tcount > ttable is 3,608 > 
2, 3060 and significant value is 0,007 < 0,05. Quick Ratio and Total Asset Turnover against Net Profit 
Margin with known F test, Fcount is greater than Ftable is 14,715 > 4,256 and signifying value is 0.002 < 
0.05. So the explanation that the variable that Quick Ratio and Total Asset Turnover significantly influence 
simultaneously on Net Profit Margin with a coefficient of determination of 73.3% and the remaining 26.7% 
is influenced by other variables not tested in this study. 
 
Keywords : Quick Ratio, Total Asset Turnover, Net Profit Margin 
 

Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Quik Ratio dan Total Asset Turnover terhadap 

Net Profit Margin pada PT Solusi Bangun Indonesia Tbk baik secara parsial maupun simultan. Penelitian 
ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan data yang diperoleh dari Laporan Keuangan PT 
Solusi Bangun Indonesia Tbk dari website resmi PT Solusi Bangun Indonesia Tbk dari tahun 2013 sampai 
tahun 2023. Semua pengujian yang dilakukan menggunakan pengoperasian aplikasi SPSS versi 26. Hasil 
penelitian Quik Ratio berpengaruh terhadap Net Profit Margin dengan uji T secara parsial dengan nilai thitung 

> ttabel yaitu 4,321 > 2,3060 dan dengan nilai signifikan sebesar 0,003 < 0,05. Total Asset Turnover 
berpengaruh terhadap Net Profit Margin dengan nilai thitung > ttabel yaitu 3,608 > 2,3060 dan dengan nilai 
signifikan sebesar 0,007 < 0,05. Quik Ratio dan Total Asset Turnover terhadap Net Profit Margin dengan 
uji F diketahui Fhitung lebih besar dari Ftabel yaitu 14,715 > 4,256 dengan nilai signifikan 0,002 < 0,05. Maka 
penjelasan bahwa variabel Quik Ratio dan Total Asset Turnover terbukti memiliki pengaruh secara simultan 
terhadap Net Profit Margin dengan nilai koefisien determinasi sebesar 73,3% dan sisanya sebesar 26,7% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diuji dalam penelitian ini 
 
Kata Kunci : Quick Ratio, Total Asset Turnover, Net Profit Margin 
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1. PENDAHULUAN 
Dunia bisnis antara perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia berkembang 
dengan cepat. Sebagaimana dilaporkan oleh 
Samahok.com (2019), industri bahan bangunan 
Indonesia adalah salah satu industri yang 
berkembang pesat. Salah satu cabang industri ini 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Karena mereka 
tidak ingin rugi dan tidak mau memilih perusahaan 
yang salah, investor harus memikirkan perusahaan 
mana yang tepat sebelum melakukan investasi atau 
menanamkan modal. Nilai perusahaan adalah salah 
satu faktor yang perlu dipertimbangkan oleh 
investor saat memilih perusahaan untuk 
menanamkan modal. 

Menurut Kasmir (2019), laporan keuangan 
adalah laporan yang menunjukkan keadaan 
keuangan perusahaan selama periode waktu 
tertentu, yang membuatnya sangat penting untuk 
bisnis yang sedang beroperasi. Sehingga 
pembuatan laporan keuangan tidak dapat 
diabaikan, setiap detailnya akan sangat penting 
untuk evaluasi perusahaan. Selain itu, laporan 
keuangan perusahaan menunjukkan bagaimana 
kinerjanya selama periode waktu tertentu. Dengan 
memiliki laporan keuangan, kita dapat mengetahui 
berapa banyak laba dan rugi yang diperoleh 
perusahaan selama periode waktu tersebut. Salah 
satu cara untuk memprediksi laba perusahaan 
adalah dengan menghitung rasio keuangan, yang 
menunjukkan apakah perusahaan menghasilkan 
laba atau mengalami penurunan. 

Rasio keuangan yang digunakan peneliti 
adalah Quick Ratio, Total Asset Turnover, dan Net 
Profit Margin pada PT Solusi Bangun Indonesia 
Tbk. Dengan menganalisis rasio keuangan ini, 
seseorang dapat mengetahui kekuatan atau 
kelemahan perusahaan di bidang keuangan, karena 
rasio ini dapat melihat pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan laba. 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk adalah 
perusahaan publik yang didirikan di Indonesia dan 
berfokus pada penjualan semen, beton siap pakai, 
dan produksi agregat. PT Semen Indnesia Tbk 
adalah produsen semen terbesar di Indonesia dan 
Asia Tenggara, yang memiliki mayoritas usaha 
(83,52%) dari perusahaan. 

Menurut Kasmir (2019:115) pada rasio 
profitabilitas ini memberikan ukuran mengenai 

tingkatan efektivitas manajemen dalam 
menjalankan operasional suatu perusahaan, 
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari 
penjualan dan pemasukan atas investasi. Kinerja 
yang baik akan ditunjukkan melalui keberhasilan 
manajemen dalam menghasilkan laba yang 
masksimal bagi perusahaan. Menurut Hery (2019) 
Marjin laba bersih merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur besarnya presentase 
laba bersih atas penjualan bersih. Semakin tinggi 
laba bersih berarti semakin tinggi pula laba bersih 
yang dihasilkan dari penjualan atau pendapatan dan 
sebaliknya. 

Untuk menilai profitabilitas, ada banyak 
indikator yang dapat digunakan. Salah satu sumber 
utama yang digunakan untuk menilai profitabilitas 
adalah laporan keuangan, yang menunjukkan 
kondisi keuangan seseorang saat ini atau selama 
periode waktu tertentu. Dari laporan keuangan ini, 
seseorang dapat menghitung sejumlah rasio yang 
biasanya digunakan untuk menilai profitabilitas. 
Salah satu cara untuk mengetahui profitabilitas 
adalah dengan menghitung Net Profit Margin. 

Net Profit Margin juga dikenal sebagai rasio 
margin laba atas penjualan, adalah ukuran 
keuntungan yang dihitung dengan membandingkan 
laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan 
penjualan. Semakin tinggi Net Profit Margin, 
semakin baik operasi suatu perusahaan karena 
menunjukkan bahwa ia berhasil meningkatkan 
penjualan atau pendapatan. 

Untuk mengetahui seberapa besar nilai 
keuntungan dari berjalannya suatu operasional 
pada PT Solusi Bangun Indonesia Tbk selama 10 
tahun, dapat dilihat dan dinilai dari hasil laporan 
keuangannya. Berikut ini tabel yang digunakan 
untuk menilai Net Profit Margin pada PT Solusi 
Bangun Indonesia Tbk : 
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Berdasarkan tabel 1.1 diatas memperlihatkan 

bahwa PT Solusi Bangun Indonesia Tbk selama 11 
tahun terakhir mengalami fluktuasi di Laba Bersih. 
Pada periode 2016 mengalami penurunan bahkan 
kerugian sejumlah Rp. 284.584.000, dan dari tahun 
2018 menuju 2023 terjadi kenaikan berturut-turut. 

Pada tabel Penjualan Bersih PT Solusi 
Bangun Indonesia Tbk periode 2013 ke 2014 
mengalami kenaikan, namum di tahun 2014 - 2018 
mengalami penurunan secara berturut-turut, dan di 
2018 - 2023 mengalami kenaikan berturut-turut. 

Likuiditas mengacu pada kemampuan 
perusahaan untuk penuhi kewajiban keuangan 
jangka pendeknya. Rasio likuiditas yang digunakan 
merupakan Quick Ratio, yang mengukur semua 
persediaan yang ada guna memenuhi liabilitas 
jangka pendek. 

Untuk penganalisa laporan keuangan, 
tingkat likuiditas sangat penting karena 
berhubungan dengan keyakinan pihak luar paling 
utama kreditur terhadap perusahaan tentang 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajibannya yang telah jatuh tempo.  

 Nilai Quick Ratio menunjukkan seberapa cepat 
perusahaan dapat melunasi kewajibannya tanpa 
bergantung pada penjualan aktiva tetap atau 
inventaris jika semua persediaan diubah menjadi 
uang tunai segera. Nilai Quick Ratio yang lebih 
tinggi menunjukkan seberapa cepat perusahaan 
dapat melunasi kewajibannya. Berikut ini tabel 
yang digunakan untuk menilai Quick Ratio pada PT 
Solusi Bangun Indonesia Tbk : 

 

 
Berdasarkan tabel 1.2 memperlihatkan 

bahwa PT Solusi Bangun Indonesia Tbk selama 11 
tahun terakhir mengalami fluktuasi di Aktiva 
Lancar. Pada tahun 2014 dan 2015 mengalami 
kenaikan berturut-turun sejumlah Rp. 2.290.696.000 
dan Rp. 2.631.084.000. Pada periode 2016 dan 
2018 mengalami penurunan sejumlah Rp. 
2.439.964.000 dan Rp. 2.597.672.000. Pada 
periode 2019 sampai dengan 2023 mengalami 
kenaikan secara berturut-turut. 

Pada tabel persediaan terlihat bahwa PT 
Solusi Bangun Indonesia Tbk mengalami kenaikan 
di tahun 2014 sejumlah Rp.736.995.000 tetapi 
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mengalami penurunan secara berturut turut di tahun 
2015 dan 2016. Pada tahun 2017 sampai 2019 
persediaan mengalami kenaikan dan mengalami 
penurunan juga di tahun 2020 dan 2021. 

Pada tabel utang lancar terlihat bahwa PT 
Solusi Bangun Indonesia di tahun 2015 sampai 
2018 mengalami kenaikan secara berturut-turut. 
Pada tahun 2019 mengalami penurunan sejumlah 
Rp. 2.963.506.000, dan pada tahun 2020 
mengalami kenaikan lagi sejumlah Rp. 
4.141.265.000, serta di tahun 2021 mengalami 
penurunan dilanjut di tahun 2022 dan 2023 
mengalami kenaikan secara berturut-turut. 

Rasio aktivitas, juga dikenal sebagai rasio 
pemanfaatan aset, adalah rasio yang digunakan 
untuk menilai seberapa efektif perusahaan 
memanfaatkan sumber dayanya atau seberapa baik 
ia melakukan aktivitas sehari-hari. Dalam rasio ini 
yang digunakan adalah Total Asset Turnover atau 
perputaran total aset merupakan rasio yang 
digunakan untuk menugukur berapa jumlah 
penjualan yang akan dihasilkan dari setiap rupiah 
dana yang tertanam dalam total aset.  

Total Asset Turnover adalah salah satu faktor 
yang dapat mempengaruhi profitabilitas, rasio ini 
merupakan rasio aktivitas yang digunakan untuk 
mengukur seberapa besar efektivitas bank dalam 
menggunakan sumber dayanya yang berupa aset. 
Semakin tinggi rasio ini maka akan semakin efisien 
penggunaan aset dan semakin cepat pengembalian 
dana dalam bentuk kas. Berikut ini tabel yang 
digunakan untuk menilai Total Asset Turnover 
pada PT Solusi Bangun Indonesia Tbk : 

 

Berdasarkan tabel 1.3 memperlihatkan 
bahwa penjualan PT Solusi Bangun Indonesia 
mengalami fluktuasi. Pada tahun 2014 mengalami 
kenaikan sejumlah Rp. 10.528.723.000. Pada tahun 
2015 dan 2017 mengalami penurunan sejumlah Rp. 
9.239.022.000 dan Rp. 9.382.120.000. Pada tahun 
2021 sampai tahun 2023 mengalami kenaikan 
secara berturut-turut. 

Pada tabel total asset terjadi kenaikan mulai 
tahun 2014 sampai tahun 2016 secara berturut-turut 
dan pada tahun 2017 dan 2018 mengalami 
penurunan sejumlah Rp. 19.626.403.000 dan Rp. 
18.667.187.000. Pada tahun 2019 sampai tahun 
2023 mengalami kenaikan secara berturut-turut. 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen keuangan adalah disiplin ilmu 
yang bertujuan untuk mengelola sumber daya 
keuangan suatu entitas atau perusahaan dengan 
cara yang efektif dan efisien. 

Menurut Kariyoto (2018:3) manajemen 
keuangan merupakan integrase dari seni dan ilmu 
yang mencermati dan menganalisa tentang upaya 
seorang manajer financial dengan menggunakan 
seluruh SDM perusahaan untuk mencari dana, 
mengelola dana dan membagi dana dengan tujuan 
mampu memberikan laba. 

Menurut Musthafa (2017:3) manajemen 
keuangan menjelaskan tentang beberapa keputusan 
yang haruus dilakukan, yaitu keputusan investasi, 
keputusan pendanaan atau keputusan kebutuhan 
dana, dan keputusan kebijakan deviden. 

Menurut Fahmi (2018:2) manajemen 
keuangan adalah gabungan ilmu dan seni yang 
membahas, mengkaji, dan menganalisa tentang 
bagaimana seorang manajer keuangan yang 
mempergunakan seluruh sumber daya perusahaan 
guna mencari dana, mengelola dana, serta membagi 
dana dan bertujuan agar mampu memberikan laba 
dan kemakmuran para pemegang saham dan 
keberlanjutan usaha bagi perusahaan. 

Berdasarkan definisi para ahli, maka 
disimpulkan manajemn keuangan adalah bagian 
dari aktivitas manajemen perusahaan yang 
bertanggung jawab terhadap seluruh aktivitas 
perolehan dan pengalokasian dana yang 
dibutuhkan oleh perusahaan. 

Menurut Standar Akuntansi Keuangan atau 
SAK (2020) laporan keuangan merupakan 
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penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan 
kinerja keuangan suaatu entitas. Laporan keuangan 
terdiri dari berbagai proses laporan keuangan, yaitu 
neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan 
ekuitas, laporan posisi keuangan, catatan dan 
laporan lain serta materi akan penjelasan yang 
termasuk bagian suatu integral dari laporan 
keuangan. 

Laporan keuangan menurut Alexander Thian 
(2022:1) adalah salah satu sumber informasi yang 
penting bagi para pemakai laporan keuangan dalam 
rangka pengambilan keputusan ekonomi. 

Menurut Kasmir (2019:66) laporan 
keuangan adalah menggambarkan pos-pos 
keuangan perusahaan yang diperoleh dalam suatu 
periode. 

Menurut Samsurijal Hasan, dkk (2022:41) 
laporan keuangan adalah sebuah dokumen atau 
catatan tertulis yang menyampaikan aktivitas atau 
kegiatan bisnis dan kinerja keuangan dalam suatu 
perusahaan. 

Dari penjelasan pengertian laporan dari para 
ahli dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan 
adalah catatan informasi keuangan dari suatu 
perusahaan pada suatu periode akuntansi. Laporan 
keuangan dapat digunakan untuk menggambarkan 
kinerja perusahaan khususnya dalam bidang 
keuangan 

Analisis rasio keuangan merupakan upaya 
dalam mencari gambaran relasi dan 
membandingkan jumlah akun ketika menjabarkan 
laporan keuangan, yaitu dengan membagi satu 
akun dengan akun yang lain di laporan keuangan 
pada neraca & laporan laba rugi (Sujarweni, 2019) 

Tujuan dari analisis rasio keuangan menurut 
Sujarweni (2019) yaitu sebagai sarana untuk 
mengidentifikasi kekuatan & kelemahan keuangan 
suatu entitas, menilai atau mengevaluasi kinerja 
laporan keuangan, dan berusaha untuk 
memberdayakan semua sumber daya yang tersedia 
untuk mencapai tujuan perusahaan. Dengan 
memakai rasio keuangan, pihak internal dan 
eksternal entitas dengan mudah bisa mendapatkan 
informasi tentang kekuatan serta kelemahan entitas 
dari sudut pandang keuangan. Informasi dari 
analisis rasio ini biasa digunakan oleh manajer 
untuk membuat keputusan mengenai kelangsungan 
bisnis perusahaan (Trianto et al., 2017) 

Menurut Kasmir (2019:136) rasio cepat 
adalah rasio yang memperlihatkan kemampuan 
suatu perusahaan untuk membayar kewajibannya 
atau hutang jangka pendek dengan aktiva lancar 
tanpa melibatkan nilai persediaan. Ini berarti 
mengabaikan nilai persediaan, menguranginya dari 
total aktiva lancar 

Menurut Alexander Thian (2022:105) Total 
Asset Turnover (TATO) atau perputaran total aset 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
keefektifan total aset yang dimiliki perusahaan 
dalam menghasilkan penjualan, atau dengan kata 
lain untuk mengukur berapa jumlah penjualan yang 
akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang 
tertanam dalam total aset. Rasio ini dihitung 
sebagai hasil bagi antara besarnya penjualan (tunai 
maupun kredit) dengan rata-rata total aset. Yang 
dimaksud dengan rata-rata total aset adalah total 
aset awal tahun ditambah total aset akhir tahun lalu 
dibagi dengan dua. Perputaran total aset yang 
rendah berarti perusahaan emiliki kelebihan total 
aset, di mana total aset yang ada belum 
dimanfaatkam secara maksimal untuk menciptakan 
penjualan 

Menurut Harjito & Martono (2018:60) Net 
Profit Margin (NPM) merupakan keuntungan 
penjualan setelah menghitung seluruh biaya dan 
pajak penghasilan. Margin ini menunjukkan 
perbandingan laba bersih setelah pajak dengan 
penjualan 

 
3. METODE PENELITIAN 
a. Analisis Data 

Untuk menjawab permasalahan dalam 
penelitian dan untuk menguji pengaruh kinerja 
keuangan dilihat dari rasio-rasio keuangan 
meliputi quick ratio dan total asset turn over 
terhadap net profit margin baik secara simultan 
maupun parsial, digunakan analisis statistik 
regresi linier berganda. 

Pengujian akan dilakukan melalui 
tahapan sebagai berikut; pengujian asumsi 
klasik, analisis regresi linier berganda, koefisien 
korelasi parsial, koefisien determinasi serta 
pengujian hipotesis. Pengujian tersebut 
dilakukan dengan bantuan software SPSS 26, 
lebih jelas dibahas sebagai berikut. 

 
b. Uji Asumsi Klasik 
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1) Uji Normalitas 
Dari data yang telah ada, perlu 

dilakukan uji normalitas agar dapat 
dibuktikan bahwa data tersebut memenuhi 
syarat distribusi normal. Pengujian 
normalitas dengan metode kolmogorov-
smirnov test pada program SPSS. 

Menurut Singgih Santoso, (Singgih 
dalam Komala, 2012, 58) bahwa : “Dasar 
pengambilan keputusan bisa dilakuan 
berdasarkan probabilitas (asymptotic 
significancy) yakni : Jika probabilitas > 
0,05 maka distribusi dari populasi adalah 
normal. Jika probabilitas < 0,05 maka 
distribusi dari populasi adalah tidak normal 
 

2) Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas digunakan 

untuk menguji apakah ada korelasi antar 
variabel independen (Santoso, 2018:59). 
Salah satu cara untuk mengetahui ada 
tidaknya multikolinearitas pada suatu 
model regresi adalah dengan melihat nilai 
tolerance dan VIF (Variance Inflation 
Factor) 

 
3) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk 
menguji apakah dalam suatu model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan 
penggangu pada periode t dengan 
kesalahan periode t-1 (sebelumnya). Jika 
terjadi korelasi maka dinamakan ada 
problem autokorelasi. Model regresi yang 
baik adalah yang bebas autokorelasi 

Untuk mendeteksi autokorelasi, 
dapat dilakukan dengan uji Durbin Watson 
(dW test). Pengambilan keputusan ada 
tidaknya autokorelasi ditentukan sebagai 
berikut: Jika nilai durbin Watson (dW) 
berada di antara nilai dU hingga 4-dU 
berarti asumsi tidak terjadinya autokorelasi 
terpenuhi. Sementara apabila nilai dW<dL 
terjadi autokorelasi yang positif dan 
apabila nilai dW>4-dL terjadi autokorelasi 
negatif. Sementara apabila nilai dW berada 
di antara dL sampai dengan dU 
(dL<dW<dU) atau nilai dW berada di 
antara 4-dU sampai dengan 4-dL (4-

dU<dW<4-dL) maka hal ini menunjukkan 
tidak ada kesimpulan (Kemala, 2011, 43). 
 

4) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan 

untuk mengetahui apakah dalam sebuah 
model regresi terjadi ketidaksamaan 
varians dari residual antara satu 
pengamatan dengan pengamatan yang lain 
berbeda disebut heteroskedastisitas, 
sedangkan model yang baik adalah tidak 
terjadi heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas diuji dengan 
menggunakan uji koefesien korelasi Rank 
Spaerman yaitu mengkorelasikan antara 
absolut residual hasil regresi dengan semua 
variabel bebas. Bila signifikansi hasil 
korelasi lebih kecil dari 0,05 (5%) maka 
persamaan regresi tersebut mengandung 
heteroskedastisitas dan sebaliknya berarti 
non heteroskedastisitas atau 
homokedastisitas. Heteroskedastisitas diuji 
dengan menggunakan uji koefesien 
korelasi Rank Spaerman yaitu 
mengkorelasikan antara absolut residual 
hasil regresi dengan semua variabel bebas 
 

c. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis linier berganda digunakan untuk 

mengetahui suatu hubungan fungsional variabel 
Y (variabel dependen) dengan variabel X1 dan 
X2 (variabel independen) 
 

d. Analisis Korelasi  
Analisis korelasi membahas derajat 

hubungan antara variabel X dan variabel Y. 
Sedangkan ukuran yang digunakan untuk 
mengetahui seberapa kuat hubungan yang 
terjadi antara variabel-variabel tersebut 
dinamakan koefisien korelasi. 

 
e. Uji Hipotesis 

Hipotesis yang akan diuji dalam 
penelitian ini berkaitan dengan seberapa besar 
pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen pada masing- masing subsektor, yaitu 
pengaruh quick ratio dan total asset turn over 
terhadap net profit margin 
1) Uji Parsial (Uji t) 
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Menurut Suharyadi dan Purwanto 
(Komala, 2012, 66) “Uji secara parsial (uji 
statistik t) adalah untuk menguji apakah 
suatu variabel bebas berpengaruh atau tidak 
terhadap variabel tidak bebas.” 
 
 

2) Uji Simultan (Uji f) 
Menurut Suryahadi dan Purwanto 

(Komala, 2012, 64) “Uji secara simultan 
(uji Global) digunakan untuk melihat 
kemampuan menyeluruh dari variabel 
bebas terhadap variabel tidak bebas secara 
bersama-sama.” 

 
f. Koefisien Determiasi 

Koefisien determinasi (R2) adalah untuk 
mengukur proporsi variasi dari variabel net 
profit margin (Y) yang dapat dijelaskan oleh 
variabel Quick ratio (X1), total asset turnover 
(X2 atau ukuran yang menyatakan kontribusi 
dari variabel independen dalam menjelaskan 
pengaruhnya terhadap variabel dependen 
 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Statistik Deskriptif 

 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas 

menunjukkan bahwa jumlah data (N) sebanyak 
11 data. Diketahui bahwa Quick Ratio (X1) nilai 
minimum sebesar 16,79, nilai maksimum 
sebesar 108,20, dan mean sebesar 59,2491 serta 
nilai standar deviasi sebesar 27,36619 artinya 
nilai mean lebih besar daripada nilai standar 
deviasi sehingga penyimpangan data yang 
terjadi rendah maka penyebaran nilainya merata 
dan variabel Quick Ratio (X1) bersifat 
homogen. 

Total Assets Turnover (X2) memiliki 
nilai minimum sebesar 0,48, nilai maksimum 

sebesar 0,65, dan mean sebesar 0,5473 serta 
standar deviasi sebesar 0,05405 nilai mean lebih 
besar daripada nilai standar deviasi sehingga 
penyimpangan data yang terjadi rendah maka 
penyebaran nilainya merata dan variabel Total 
Assets Turnover (X2) bersifat homogen. 

Net Profit Margin (Y) memiliki nilai 
minimum sebesar -8,08, nilai maksimum 
sebesar 9,83, dan mean sebesar 2,7864 serta 
standar deviasi sebesar 6,28939 artinya nilai 
mean lebih kecil hal ini menandakan bahwa 
variabel Net Profit Margin (Y) bersifat 
heterogen. 

 
b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Berdasarkan gambar 4.5 diatas, 

menunjukkan bahwa hasil grafik 
Probability Plot memiliki niai residual 
terdistribusi secara normal dimana titik-
titik nilai residual yang ada menyebar 
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal 
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Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji One 
sample Kolmogrof Smirnov (K-S) diatas, 
diketahui bahwa nilai asymp.Sig.(2-tailed) 
lebih besar dari nilai signifikan yaitu 0,200 
> 0,05, dengan demikian menunjukkan 
bahwa data residual berdistribusi normal. 
 
 
 

2) Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan tabel 4.6 diatas, 

diketahui bahwa hasil analisis 
Collinearrity statistics untuk Variance 
Inflation Factor (VIF) dari setiap variabel 
sebesar 1,006 < 10 dan setiap Tolerance 
dari setiap variabel 0,994 > 0,01 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinieritas. 
 

3) Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan tabel 4.7 diatas, 

diketahui pada kolom Sig. diperoleh nilai 
untuk variabel Quick Ratio (X1) adalah 
0,217 > 0,05 dan Total Assets Turnover 
(X2) adalah 0,233 > 0,05. Dapat 
disimpulkan bahwa berdasarkan hasil uji 
glejser data tidak terjadi gangguan 
heteroskedastisitas 

 
Dari hasil uji heteroskedastisitas 

dengan scatter plot pada gambar 4.3 diatas, 
dapat dilihat bahwa tidak terdapat pola 
tertentu. Semua titik-titik menyebar di atas 
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, 
dengan demikian maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas 

 
4) Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan tabel 4.8 diatas, 

diketahui bahwa nilai Durbin Watson 
sebesar 1,703. Dengan nilai signifikansi 
5%, jumah sampel 11 tahun (n=11) dan 
jumlah variabel independen 2 (k=2), maka 
pada tabel Durbin Watson diperoleh (dU = 
1,6044 dan dL = 0,7580) sedangkan (4 - dU 
= 4 - 1,6044 = 2,3956) dan (4 - dL = 4 - 
0,7580 = 3.242) . Dapat dilihat bahwa 
1,6044 < 1,703 < 2,3956 sesuai dengan dU 
< d < 4 - dU yang dapat disimpulkan 
penguijian tidak terjadi autokorelasi. 

 
c. Analisis Regresi Linier Berganda 
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Angka konstanta B (α), menurut output 

SPSS adalah -44,529. Quick Ratio (X1) ialah 
0,163, sedangkan Total Assets Turnover (X2) 
ialah 68,831 

Nilai constant (α) senilai -44,529 yaitu 
nilai tetap Net Profit Margin jika variabel-
variabel bebasnya tidak mempengaruhi. 
Apabila variabel bebasnya bernilai 0, maka nilai 
perusahaan atau nilai variabel dependent Net 
Profit Margin yaitu sebesar -44,529 

Koefisien regresi (X1) adalah 0,163 
menyatakan apabila X1 meningkat satu satuan 
dan (X2) konstan maka Net Profit Margin terjadi 
kenaikan sebesar 0,163. Net Profit Margin akan 
semakin meningkat, sebanding dengan naiknya 
angka Quick Ratio 

Koefisien regresi (X2) adalah 68,831 
menyatakan apabila X2 meningkat satu satuan 
dan (X1) konstan maka Net Profit Margin terjadi 
kenaikan sebesar 68,831. Net Profit Margin 
akan semakin meningkat, sebanding dengan 
naiknya angka Total Assets Turnover. 
 

d. Analisis Koefisien Korelasi (R) 

 
Berdasarkan tabel 4.12 diatas, diketahui 

nilai korelasi (R) anatar variabel Quick Ratio 
(X1) dan Total Asset Turnover (X2) terhadap 
Net Profit Margin (Y) sebesar 0,887. Hasil 
tersebut berada pada rank (0,80 - 1,000) artinya 

terjadi hubungan yang sangat kuat antara Quick 
Ratio dan Total Asset Turnover terhadap Net 
Profit Margin 
 

e. Uji Hipotesis 
1) Uji Parsial (Uji t) 

 
Berdasarkan tabel 4.13 diatas 

diperoleh probabilitas 0,05/2=0,025 
dengan nilai n-k-1 = 11-2-1 ialah 8 
didapatkan angka ttabel 2,3060. maka 
diperoleh data sebagai berikut : 

Nilai uji t antara Quick Ratio (X1) 
terhadap Net Profit Margin (Y) sebesar 
4,321 dengan nilai sig = 0,003.                                    
Dapat diketahui nilai thitung > ttabel atau 
4,321 > 2,3060 dan nilai signifikansi (Sig.) 
0,003 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa:  
Ha1= Diterima 
H01 = Ditolak  
Artinya bahwa terdapat pengaruh 
signifikan Quick Ratio terhadap Net Profit 
Margin 

Nilai uji t antara Total Assets 
Turnover (X2) terhadap Net Profit Margin 
(Y) sebesar 3,608, dengan nilai sig = 0,007.                                    
Dapat diketahui nilai thitung > ttabel atau 
3,608 > 2,3060 dan nilai signifikansi (Sig.) 
0,007< 0.,05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa :                                                        
Ha2 = Diterima                                                   
H02 = Ditolak                                                 
Artinya bahwa terdapat pengaruh 
signifikan Total Assets Turnover terhadap 
Net Profit Margin 
 

2) Uji Simultan (Uji f) 
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Pada pengujian berikutnya, fhitung 

dibandingkan dengan ftabel yang diperoleh 
dengan menggunkan tingkat risiko atau 
taraf atau signifikansi level 5% (0,05) 
dengan Ftabel (k - 1 ; n - k) (2 ; 9) = 4,256. 

Berdasarkan tabel 4.14 diatas, 
diperoleh nilai fhitung > ftabel yaitu 14,715 > 
4,256 dan nilai signifikansi lebih besar dari 
syarat signifikansi yaitu 0,002 < 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa :  
Ha3 = Diterima  
H03 = Ditolak  

Artinya terdapat pengaruh signifikan 
Quick Ratio dan Total Assets Turnover 
secara simultan terhadap Net Profit Margin 

 
f. Koefisien Determiasi 

 
Berdasarkan tabel 4.15 diatas, maka 

diperoleh nilai koefisien determinasi (Adjusted 
R-Square) variabel Quick Ratio (X1) dan Total 
Assets Turnover (X2) sebesar 0,733. Artinya 
bahwa kedua variabel independen mempunyai 
kontribusi sebesar 73,3% terhadap variabel Net 
Profit Margin (Y). Sedangkan sisanya sebesar 
26,7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
penelitian ini 

 
5. KESIMPULAN 

Setelah melakukan pengamatan serta 
pengkajian lebih lanjut, pada hasil penelitian, 
perhitungan, serta teori yang berkaitan, dibuat 

kesimpulan yang dapat dipetik terkait judul 
pengamatan sebagai berikut 
a. Secara parsial, Quick Ratio berpengaruh 

terhadap Net Profit Margin pada PT Solusi 
Bangun Indonesia Tbk tahun 2013-2023, 
dilihat dari nilai thitung 4,321 > ttabel 2,3060 dan 
tingkat signifikansi 0,003 < 0,05 

b. Secara parsial, Total Asset Turnover 
berpengaruh terhadap Net Profit Margin pada 
PT Solusi Bangun Indonesia Tbk tahun 2013-
2023, dilihat dari nilai thitung 3,608 > ttabel 
2,3060 dan tingkat signifikansi 0,007 < 0,05.. 

c. Secara simultan, Quick Ratio dan Total Asset 
Turnover secara bersama-sama bertpengaruh 
terhadap Net Profit Margin dilihat dari nilai 
fhitung 14,715 > ftabel 4,256 dengan tingkat 
signifikansi 0,002 < 0,05. Sedangkan 
berdasarkan hasil pengujian koefisien 
determinasi diketahui bahwa nilai adjusted R 
square sebesar 0,733. Artinya bahwa kedua 
variabel independen mempunyai kontribusi 
sebesar 73,3% terhadap variabel Net Profit 
Margin (Y). Sedangkan sisanya sebesar 
26.7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
penelitian ini 
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